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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh orientasi pasar, strategi promosi, dan inovasi produk
terhadap kinerja pemasaran industri genteng di Kecamatan Kebumen. Populasi dalam penelitian ini
adalah pelaku usaha industri genteng di Kecamatan Kebumen dan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan menggunakan teknik purpossive sampling dengan jumlah responden 98 orang. Teknik
pengumpulan data dengan menyebar kuesioner yang didasarkan pada Skala Likert. Analisis yang
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan koefisien
determinasi. Alat bantu pengolahan data yang digunakan adalah SPSS for windows versi 22.0. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: variabel orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran, variabel strategi promosi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pemasaran, variabel inovasi
produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Secara simultan variabel orientasi pasar,
stretegi promosi, dan inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran dengan koefisien
determinasi sebesar 27,0%.

Kata Kunci: orientasi pasar, strategi promosi, inovasi produk, kinerja pemasaran

Abstract

This study aims to examine the effect of market orientation, promotion strategy, and product innovation
on the marketing performance of the roof tile industry in Kebumen District. The population in this study
is the tile industry business actors in Kebumen District and the sampling technique used is purposive
sampling with 98 respondents. Data collection techniques by distributing questionnaires based on a
Likert Scale. The analysis used consist of validity test, reliability test, classical assumption test, multiple
linear analysis, and coefficient of determination. The data processing tool is SPSS for windows version
22.0. The results of this study indicate that: the market orientation variable has a significant effect on
marketing performance, the promotion strategy variable has a significant effect on marketing
performance, and the product innovation variable has a significant effect on marketing performance.
Simultaneously, the variables of market orientation, promotion strategy, and product innovation have a
significant effect on marketing performance with a coefficient of determination is 27.0%.

Keywords : market orientation, promotion strategy, product innovation, marketing performance

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, pelaku usaha dihadapkan
dengan berbagai tantangan seiring dengan perkembangan
waktu serta teknologi, salah satunya dari sisi persaingan
yang semakin kompleks. Banyaknya pesaing baru yang
bermunculan dengan strategi pemasaran yang juga
semakin beraneka ragam akan membuat persaingan
semakin ketat. Berdasarkan kondisi tersebut, pelaku usaha
dituntut  kreatif dan inovatif dalam menentukan
strateginya, salah satunya dari sisi pemasaran.

Pemasaran menjadi bagian dari proses tentang
bagaimana suatu produk/jasa dapat sampai ke masyarakat.
Apabila dalam suatu usaha tidak ada pemasaran, maka
masyarakat tidak akan mengetahui tentang sebuah
produk/jasa yang dihasilkan dari usaha tersebut sehingga

manfaat dari produk dan jasa tersebut juga tidak akan
dirasakan oleh masyarakat. Oleh sebab itu, penting bagi
pelaku usaha untuk menentukan dan memilih strategi
pemasaran yang tepat agar dapat digunakan untuk
menjawab semua tantangan yang ada. Dengan demikian,

semua strategi yang dibuat diharapkan dapat
meningkatkan ~ hasil ~ penjualan  dengan  upaya
memaksimalkan Kinerja pemasarannya.

Menurut  Ferdinand (2002) Kkinerja pemasaran

merupakan ukuran prestasi yang diperoleh dari aktivitas
proses pemasaran secara menyeluruh dari sebuah
perusahaan atau organisasi. Ferdinand (2002) juga
menyatakan bahwa kinerja pemasaran merupakan faktor
yang sering digunakan untuk mengukur dampak dari
strategi yang ditetapkan perusahaan sebagai prestasi pasar
produk, dimana setiap perusahaan berkepentingan untuk
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mengetahui prestasi pasar dari produk-produknya. Tujuan
perusahan yang terdiri dari; tetap berdiri atau eksis
(survive), untuk memperoleh laba (benefit), dan dapat
berkembang (growth) dapat tercapai apabila perusahaan
dapat mencapai performa yang baik.

Industri kerajinan genteng di Kebumen menjadi salah
satu industri yang membawa pengaruh besar terhadap
perekonomian kabupaten Kebumen dengan besarnya
peluang penyerapan tenaga kerja yang cukup banyak
mengingat proses produksi masih dominan untuk
melibatkan sumber daya manusia dibandingkan dengan
mesin. Industri kerajinan genteng di Kabupaten Kebumen
sendiri terdapat di beberapa kecamatan antara lain:
Klirong, Petanahan, Pejagoan, Kebumen, dan Sruweng.

Penurunan kegiatan ekonomi selama pandemi covid-
19 memberikan dampak yang besar bagi pelaku usaha,
bahkan tidak sedikit perusahaan yang gulung tikar dan
melakukan PHK besar-besaran pada karyawannya karena
tidak mempu menutup biaya operasional perusahaan.
Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa
saat ini semua pelaku usaha berusaha sekuat tenaga agar
usahanya tetap bisa bertahan (survive). Berikut hasil
observasi dan wawancara terhadap beberapa industri
genteng di Kebumen.

Gambar 1-1
Dampak Pandemi Covid 19 Pada Penjualan Genteng
di Kebumen

Berdasarkan gambar 1-1 menunjukkan bahwa 25 dari
30 industri genteng atau 83% responden menyatakan
setuju jika pandemi berdampak pada penurunan penjualan
produk genteng sedangkan sisanya 5 atau 17%
menyatakan biasa saja.

Tingkat penyebaran kasus covid 19 yang naik turun
membuat pemerintah menerapkan kebijakan yang
berbeda-beda pada setiap tingkatannya. Hal ini tentunya
membuat pelaku usaha sulit untuk beradaptasi, sementara
kebijakan yang diambil pelaku usaha cenderung terencana
dan terorganisir. Hal ini tentunya membuat kegiatan usaha
menjadi kurang efektif dan efisien.

Adanya berbagai permasalahan bisnis  seperti
banyaknya persaingan serta kondisi pandemi seperti saat
ini semakin menambah tantangan bagi pelaku usaha
khususnya industri genteng di Kebumen agar produknya
terus diburu oleh masyarakat baik lokal maupun luar
terus kreatif dan inovatif agar bisa memberikan kinerja
yang baik sehingga mampu memenuhi kebutuhan

masyarakat di tengah banyaknya produk yang sejenis.
Kelesuan pasar yang terjadi selama pandemi dan kondisi
saat ini yang mulai membaik dapat dijadikan momentum
bagi industri genteng untuk meraih kembali bahkan
meningkatkan konsumen sebanyak-banyaknya.
Berdasarkan kondisi tersebut maka industri genteng di
Kebumen tentunya perlu melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan Kinerja pemasarannya agar dapat mencapai
tingkatan hasil yang diinginkan

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk meneliti; (1) Bagaimana pengaruh
orientasi pasar terhadap Kkinerja pemasaran industri
genteng di Kecamatan Kebumen, (2) Bagaimana
pengaruh strategi promosi terhadap kinerja pemasaran
industri genteng di Kecamatan Kebumen, (3) Bagaimana
pengaruh inovasi produk terhadap Kkinerja pemasaran
industri genteng di Kecamatan Kebumen, dan (4)
Bagaimana pengaruh orientasi pasar, strategi promosi, dan
inovasi produk secara bersama-sama terhadap Kkinerja
pemasaran industri genteng di Kecamatan Kebumen.

KAJIAN TEORI

Kinerja Pemasaran

Menurut  Ferdinand (2002) kinerja pemasaran
merupakan ukuran prestasi yang diperoleh dari aktivitas
proses pemasaran secara menyeluruh dari sebuah
perusahaan atau organisasi. Indikator yang digunakan
(Manambing, Mandey, dan Tielung, 2018) vyaitu:
Pertumbuhan jumlah pembeli, Pertumbuhan penjualan,
dan peningkatan produktivitas.
Orientasi Pasar

Menurut Narver & Slater (1994), orientasi pasar
sebagai budaya organisasi perusahaan yang berorientasi
pada pelanggan, pesaing, dan koordinasi interfungsional
dalam menciptakan nilai pelanggan. Indikator yang
digunakan merujuk dari penelitian Narver dan Slater
(1994) yaitu: orientasi pelanggan; orientasi pesaing; dan
koordinasi antar fungsi.
Strategi Promosi

Kotler dan Keller (2016) menyatakan promosi adalah
semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya ke
pasar sasaran. Indikator yang digunakan (Kinanti 2021)
adalah Diskon harga, Penawaran langsung, dan Program
konsumen yang berlangganan.
Inovasi Produk
Menurut Kotler dan Keller (2007), inovasi produk adalah
gabungan dari berbagai macam proses yang saling
mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain.
Indikator yang digunakan (Kotler dan Amstrong, 2008)
adalah : Kualitas produk, Varian produk, Gaya dan
desain produk.

KERANGKA TEORITIS

Penelitian terdahulu menemukan bahwa orientasi pasar,
strategi promosi, dan  inovasi produk berpengaruh
terhadap Kkinerja pemasaran, sehingga kerangka teoritis
penelitian digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Empiris
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Inovas Produk

Hipotesis
Hipotesis penelitian yang dibangun dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Orientasi pasar diduga berpengaruh
terhadap kinerja pemasaran industri
genteng di Kecamatan Kebumen.

H2 : Strategi promosi diduga berpengaruh
terhadap Kkinerja pemasaran industri
genteng di Kecamatan Kebumen.

H3 : Inovasi produk diduga berpengaruh

terhadap kinerja pemasaran industri
genteng di Kecamatan Kebumen.
H4 : Orientasi pasar, strategi promosi, dan

inovasi produk diduga secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja
pemasaran industri  genteng i
Kecamatan Kebumen.

METODE PENELITIAN

Variabel pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel
independen (X), vyaitu; orientasi pasar (Xi), strategi
promosi (X;), inovasi produk (Xs) dan satu variabel
dependen (), yaitu Kinerja pemasaran.

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah pelaku usaha
industri genteng di Kecamatan Kebumen yang berjumlah
130 dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
Purposive sampling (bagian dari non-probability
sampling) vyaitu sebuah teknik pengambilan sampel,
dimana elemen populasi dipilih atas pertimbangan
peneliti serta jumlah sampel sudah ditentukan
(Simamora, 2004: 200). Sampel yang digunakan
sebanyak 98 responden.

Teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan penyebaran kuisioner. Pemberian skor
pada kuisioner menggunakan 5 point Skala Likert yang
bermakna: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 =
netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas,
uji heterokesdastisitas, dan uji multikolinieritas), uji
hipotesis (Uji t dan Uji F), dan koefisien determinasi.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah: (1) interview (wawancara),

Teknik Analisis Data

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan maalah
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan (Sugiyono, 2010:206). . Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu barupa
program aplikasi komputer yang bernama SPSS (Statistic
Product and Service Solution) versi 25.
Alat Analisis

Dalam penelitian ini  penulis  menggunkanan
pengujian validitas, pengujian reliabilitas, pengujian
asumsi Klasik, uji hipotesis, analisi korelasi dan analisis
jalur. Lalu data statistik didapatkan menggunakan
aplikasi SPSS (Statistic Product and Service Solution)
versi 25.

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji instrumen validitas dan reliabilitas
menunjukkan bahwa semua item pengukuran dalam
kuisioner dinyatakan valid dan reliabel. Hal ini
didasarkan pada hasil uji validitas r piung Untuk semua
item pengukuran variabel > r  (0,1986) untuk DB 96
dengan tingkat signifikansi < 0,05, sedangkan hasil uji
instrumen reliabilitas menunjukkan bahwa semua
instrumen reliabel dengan nilai Alpha Cronbach dari
keempat variabel > 0,6.
Uji Multikolinieritas

Tahel IV-9
Hasil Ui Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | Orentast Pasar 0,887 1,128
"""""""""" Strateg Promost 0387 1,127
Thovast Produk 0,981 1,018

1

*sumber. dafaprimer diolah 2021

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa data
bebas gejala multikolinieritas. Hal ini didasarkan pada
hasil Collinearity Statistics yang menunjukkan bahwa
nilai Tolerance variabel orientasi pasar (0,887), strategi
promosi (0,887), dan inovasi produk (0,981) berada di
atas 0,10 (10%) dan nilai VIF variabel orientasi pasar
(1,128), strategi promosi (1,127), dan inovasi produk
(1,019) berada di bawah 10.
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Uji Heterokesdastisitas

Gambar IV-2
Hasil Tji Heterokesdastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: KinerjaPemasaran

Regressien Stdentized Residusl
4
[
]

Regression Standardized Predicted Value

*sumber. dotaprimer diclah 2021

Hasil uji heterokesdastisitas juga menunjukkan bahwa
data bebas heterokesdastisitas. Hal ini didasarkan pada
hasil scatterplot dengan bulatan-bulatan kecil yang tidak
memiliki suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) dan tidak terdapat pola
yang jelas, sehingga disimpulkan tidak terdapat gejala
heterokesdastisitas.

Uji Normalitas

Gambar IV-1
Hasil 1131 Normalitas

Narmal PP Plet of Regressicn Standardized Residual

Dependent Variable: HinerjaPemasaran

Expacted Cum Prob
s =

Observed Cum Prob

Fowmber dafeprimer dicolah 2021

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hal ini didasarkan pada gambar plot
normalitas yang menunjukkan bahwa data menyebar di
sekitar/mendekati dan mengikuti garis diagonal.
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, uji
heterokesdastisitas, dan uji normalitas maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat masalah asumsi klasik
pada penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh  Orientasi
Pemasaran

Hipotesis pertama menyatakan bahwa orientasi
pasar diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran pada industri genteng di Kecamatan
Kebumen. Hasil uji hipotesis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa thiyng Variabel orientasi pasar
sebesar (2,855) lebih besar dari tine (1,985) dan tingkat
signifikansi (0,005) kurang dari 0,05. Hal ini bermakna
bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran industri genteng di Kecamatan
Kebumen. Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi orientasi pasar yang

Pasar Terhadap Kinerja

dilakukan oleh pelaku usaha industri genteng di
Kecamatan Kebumen, maka kinerja pemasarannya juga
semakin meningkat.
Pengaruh  Strategi
Pemasaran
Hipotesis kedua menyatakan bahwa strategi
promosi diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran pada industri genteng di Kecamatan
Kebumen. Hasil uji hipotesis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa thiwng Vvariabel strategi promosi
(3,199) lebih besar dari tpny (1,985) dan tingkat
signifikansi (0,002) kurang dari 0,05. Hal ini bermakna
bahwa strategi promosi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pemasaran industri genteng di Kecamatan
Kebumen. Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi strategi promosi yang
dilakukan oleh pelaku usaha industri genteng di
Kecamatan Kebumen, maka kinerja pemasarannya juga
semakin meningkat.
Pengaruh  Inovasi
Pemasaran
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa inovasi
produk diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran pada industri genteng di Kecamatan
Kebumen. Hasil uji hipotesis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa thiwng Vvariabel inovasi produk
(2,074) lebih besar dari tpny (1,985) dan tingkat
signifikansi (0,041) kurang dari 0,05. Hal ini bermakna
bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pemasaran industri genteng di Kecamatan
Kebumen. Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi inovasi produk yang
dilakukan oleh pelaku usaha industri genteng di
Kecamatan Kebumen, maka kinerja pemasarannya juga
semakin meningkat.
Pengaruh Orientasi Pasar, Strategi Promosi, dan
Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran
Hipotesis keempat menyatakan bahwa orientasi
pasar, strategi promosi, dan inovasi produk diduga secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran pada industri genteng di Kecamatan
Kebumen. Hasil uji hipotesis secara simultan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Fiy,g sebesar
11,612 lebih besar dari Fugne (2,70) dan tingkat
signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini
bermakna bahwa orientasi pasar, strategi promosi, dan
inovasi produk secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran industri genteng di
Kecamatan Kebumen.

Promosi Terhadap Kinerja

Produk Terhadap Kinerja

PENUTUP

SIMPULAN

1. Pengujian variabel orientasi pasar terhadap kinerja
pemasaran menunjukkan hasil yang signifikan, yang
berarti bahwa variabel orientasi pasar berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran industri
genteng di Kecamatan Kebumen.

2. Pengujian variabel strategi promosi terhadap kinerja
pemasaran menunjukkan hasil yang signifikan, yang
berarti bahwa variabel strategi promosi berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja pemasaran industri
genteng di Kecamatan Kebumen.

3. Pengujian variabel inovasi produk terhadap kinerja
pemasaran menunjukkan hasil yang signifikan, yang
berarti bahwa variabel inovasi produk berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran industri
genteng di Kecamatan Kebumen.

4. Pengujian variabel orientasi pasar, strategi promosi,
dan inovasi produk terhadap kinerja pemasaran
secara bersama-sama menunjukkan hasil yang
signifikan, yang berarti bahwa variabel orientasi
pasar, strategi promosi, dan inovasi produk secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pemasaran industri genteng di Kecamatan
Kebumen.

KETERBATASAN

Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara
keseluruhan faktor apa saja yang mempengaruhi Kinerja
pemasaran pada industri genteng dan hanya terbatas pada
faktor orientasi pasar, strategi promosi, dan inovasi
produk sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi suatu kinerja pemasaran. Keterbatasan
lainnya adalah penelitian ini hanya meneliti di daerah
Kecamatan Kebumen sehingga membatasi untuk men-
generalisasi hasil. Hasil penelitian ini dapat berbeda
dengan hasil penelitian industri genteng di wilayah lain.
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